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BAB I 



Pendahuluan 



1. Latar Belakang 

Al-Quran merupakan salah satu kitab suci kebanggaan umat Islam. 
Menurut umat Islam Al-Quran merupakan wahyu yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw, yang keasliannya selalu terjaga. Bahkan Al-Quran sendiri 
menantang orang yang ragu mengenai keaslian Al-Quran ini dengan menegaskan: 
Dan jika kamu meragukan ( Al-Quran ) yang kami yang kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surat semi sal dengannya dan 
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 
(QS. 2:23). Masih banyak lagi tentangan serupa dalam Al-Quran bagi orang-orang 
yang meragukan keasliannya seperti; (baca QS 52:234), (baca QS 11:13), dan 
(baca QS 10:38). Tantangan yang begitu lantang seperti ini menurut seorang ahli 
tidak dapat diungkap oleh seseorang kecuali jika mempunyai alasan berupa salah 
satu dari dua sifat: gila atau sangat yakin. 1 Muhammad sendiri begitu yakin 
dengan Al-Quran karena benar-benar merupakan wahyu Tuhan, dan hal ini juga 
diimani oleh umat Islam sampai sekarang hingga akhir zaman. 

Dari abad ke abad, Al-Quran menjadi sumber inspirasi para penuntut ilmu, 
pemburu hikmah dan pencari hidayah. Serta menjadi satu-satunya kitab suci yang 
menyatakan dirinya bersih dari keraguan (Id rayb fih), dijamin seluruh isinya ( wa 
inna lahu lahafizun), dan tidak mungkin dapat dibuat tandingannya (la ya ’tuna 
bimislihi). Inilah yang membuat kalangan orientalis menjadikannya sebagai 
sorotan dan perhatian utama dalam kajian mereka, bahkan mengkritik 
keotentikannya, pewahyuannya, dan kebahasaannya. 2 

Salah satu pernyataan yang cukup terkenal tentang studi kritis terhadap 
teks Al-Quran ini datang dari seorang pendeta Kristen asal Iraq yang pernah 
menjabat sebagai guru besar di Universitas Birmingham, Inggris, bernama 



1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Jakarta: Mizan, 1999, cet- XIX), 27. 

2 Khaeruddin Yusuf, “Orientalis dan Duplikasi Bahasa Al-Quran: Telaah dan Sanggahan 
atas Karya Christoph Luxenberg” Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 9, No. 1 Juni 2012: 150 
(diakses pada tanggal 22 September 2015). 




Alphonse Mingana. Dia, Mingana, sekitar tahun 1927 pernah berkata “ Sudah tiba 
saatnya sekarang untuk melakukan studi kritis terhadap teks Al-Quran 
sebagaimana telah kitci lakukan terhadap kitab suci Yahudi yang berbahasa 
Ibrani-Arami dan kitab suci Kristen yang berbahasa Yunani.” Pernyataan ini 
disinyalir tidak serta merta hadir dari rasa kebencian, melainkan sebagian orang 
berpendapat, pernyataan Alphonse tersebut merupakan bentuk kecemburuannya 
lantaran kitab suci agama Kristen dan Yahudi terbukti kehilangan keotentikannya. 

Menarik untuk dikaji meskipun dalam pandangan umat Islam Al-Quran itu 
adalah wahyu Ilahi yang bersifat benar mutlak. Namun dalam kenyataannya, 
terdapat perbedaan sudut pandang dalam menilai keotentikan Al-Quran itu 
sendiri. 

Penilaian yang kontradiktif ini pertama datang dari umat Islam yang 
menyakini Al-Quran sebagai wahyu Tuhan dan di sisi lain ada kalangan Orientalis 
yang melalui kajian akademiknya meragukan keaslian Al-Quran sebagai kata-kata 
yang berasal dari Tuhan. Meski pada kenyataannya tidak semua orientalis 
berpandangan negatif. Namun pada umumnya perspektif atau cara pandang 
kalangan orientalis tentang Al-Quran bersifat negatif. Sebagian dari mereka 
bahkan berpendapat, Al-Quran bukanlah murni wahyu Tuhan, melainkan hasil 
karya Nabi Muhammad yang sumbernya dari berbagai pihak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, makalah ini disusun untuk 
menemukan gambaran tentang Al-Quran dalam perspektif kaum orientalis sebagai 
suatu kajian. Makalah ini juga menjabarkan, pada aspek mana saja kaum orientalis 
menjadikan bagian-bagian wahyu Al-Quran menjadi bahan kritikan atau celaan 
beserta argumen-argumen mereka. 



Li hat “Al-Quran dalam Desakan Orientalisme” 

http://nusasastra.blogspot.co.id/2013/09/al-quran-dalam-desakan-orientalisme.htmL (diakses pada 
tanggal 22 September 2015). 



2. Rumusan Masalah 

Terlepas dari wacana tentang bagaimana kaum orientalis mencoba 
melakukan studi kritik terhadap Al-Qur’an, penulis juga mencoba menelusuri 
pemikiran para orientalis mengenai Al-Quran dengan rumusan masalah: 1) Apa 
yang dimaksud dengan orientalisme?, 2) Bagaimana cara yang dilakukan 
orientalis dalam menyelidiki keotentikan Al-Quran?, 3) Bagaimana perspektif 
atau argumen kaum orientalis tentang kitab suci Al-Qur’an? 

3. Metode Penulisan 

Demi menemukan jawaban yang sudah menjadi rumusan masalah pada 
makalah ini, maka penulis menggunakan metode studi pustaka. Metode ini berupa 
mencari literatur yang bersumber dari buku, jurnal dan tulisan-tulisan terkait yang 
dikumpulkan kemudian dianalisa. 

4. Manfaat dan Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis tentukan maka, tujuan 
penulisan makalah ini adalah untuk memenuhi tugas individu pada mata kuliah 
Quranic Exegesis clan Hadits, mengetahui bagaimana perspektif orientalis tentang 
kitab suci Al-Qur’an. Adapun manfaat dari penulis makalah ini antara lain, untuk 
menambah wawasan mengenai studi Al-Quran, terutama yang berkaitan dengan 
orientalisme dan Al-Quran. 




BAB II 



Pembahasan 



2.1 Pengertian Al-Quran 

Al-Quran merupakan sekumpulan wahyu yang telah diturunkan kepada 
Nabi Muhammad melalui perantara Malaikat Jibril antara tahun 610-632 Masehi. 
Wahyu-wahyu tersebut disusun dalam 114 surat. Semua surat dimulai dengan 
menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang, kecuali dalam 
satu surat (QS At-Taubah) yang semuanya berjumlah 6.219 ayat. 4 

Dalam pengertian yang lain, Al-Quran diartikan sebagai sebuah dokumen 
untuk umat manusia. Bahkan kitab ini sendiri menamai dirinya sebagai “petunjuk 
bagi manusia” ( hudal lin-nas) (2:185) dan berbagai julukan lain yang senada di 
dalam ayat-ayat yang lain). Perkataan Allah, nama Tuhan yang sesungguhnya, 
lebih dari 2500 kali disebutkan dalam Al-Quran. Al-Quran tidak hanya sebuah 
risalah mengenai Tuhan dan sifat-sifat-Nya, namun juga merupakan eksistensi 
Tuhan yang benar-benar fungsional. Dia adalah Pencipta serta Pemelihara alam 
semesta dan manusia; terutama sekali, Dia-lah yang memberikan petunjuk kepada 
manusia dan yang akan mengadili manusia nanti, baik secara individual maupun 
kolektif, dengan keadilan yang penuh be las kasih. 5 

Selain itu, salah satu isi bagian dari Al-Quran adalah sejarah dan kisah- 
kisahn ummat sebelum Nabi Muhammad lahir. Keterangan tentang sejarah dan 
kisah umat terdahulu didalam kitab Al-Quran selalu memiliki tujuan. yaitu 
merupakan sebagai petunjuk/pelajaran bagi manusia yng selanjutnya agar dapat 
mengambil hikmah dari peristiwa yang sudah terjadi di masa lalu. 

Terkait ini, turunnya ayat Al-Quran selalu disertai dengan Asbabun Nuzul 
(Arab: atau sebab-sebab turunnya (suatu ayat). Asbabun Nuzul 

adalah ilmu Al-Qur'an yang membahas mengenai latar belakang atau sebab-sebab 
suatu atau beberapa ayat al-Qur'an diturunkan. Pada umumnya, Asbabun Nuzul 
memudahkan para Mufassir untuk menemukan tafsir dan pemahaman suatu ayat 

4 Bruce Lawrence, The Quran a Biography, (Jakarta: Semesta Inspirasi, 1981), 4-5. 

5 Fazlur Rahman, Tema Pokok AL-Quran, (Jakarta: Penerbit Pustaka, 1980), 1. 




